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ABSTRAK

Tindak pidana penganiayaan merupakan salah satu jenis kejahatan
yang umum terjadi di masyarakat, mencerminkan berbagai masalah sosial,
psikologis, dan hukum yang rumit. Di Indonesia, penganiayaan diatur dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan menjadi perhatian utama
bagi penegak hukum dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan memberikan
wawasan mendalam tentang tindak pidana penganiayaan dan peran hukum
dalam penanganannya. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah spesifikasi penelitian deskriptif. Rumusan masalah dari penelitian
ini adalah, Bagaimana Dasar Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan
Putusan Kasus Tindak Pidana Penganiayaan Dalam Kasus Nomor
9/Pid.B/2024/PN Bla? dan Apa Kendala dan Upaya yang Dilakukan Hakim
Dalam Menjatuhkan Putusan Tindak Pidana Penganiayaan Dalam Kasus Nomor
9/Pid.B/2024/PN Bla?. Penelitian deskriptif umumnya menggunakan hampir
semua teknik pengumpulan data seperti survei, studi lapangan, observasi,
wawancara. Dalam kasus penganiayaan nomor 9/Pid.B/2024/PN Bla, hakim
menghadapi beberapa kendala dalam proses pembuktian dan penjatuhan
putusan. Salah satunya adalah perbedaan keterangan antara terdakwa yang
mengaku hanya mendorong korban dan saksi yang menyatakan terdakwa
memukul korban. Upaya hakim dalam menilai faktor- faktor yang
meringankan atau memberatkan sangat penting untuk memastikan putusan
yang adil. Hakim mempertimbangkan motivasi terdakwa, namun tetap menilai
bahwa perasaan marah bukanlah pembenaran untuk kekerasan.  Faktor
pemberat, seperti kurangnya penyesalan dari terdakwa, turut mempengaruhi
tingkat hukuman yang dijatuhkan.

Kata Kunci : Tindak Pidana, Penganiayaan.
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